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ABSTRAK

Sirsak (4dnnona Muricata [) memiliki kandungan kimia yang bermanfaat untuk pengobatan, antara
lain sebagai antibakteri, antivirus, antioksidan, antijamur, antiparasit, antihipertensi, antistres, dan
menyehatkan sistem saraf. Penelitian ini untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder.
Sampel daun sirsak diperoleh dari Kematan Talang Bakung Jambi Indonesia. Proses ekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol kemudian dipartisi dan dilanjutkan dengan
skrining uji fitokimia dan uji kromotagrafi lapis tipis. Hasil skrining fitokimia sebelum dipartisi
positif mengandung semua senyawa kecuali alkaloid dengan pereksi mayer dan steroid. Hasil skrining
fitokimia sesudah dipartisi positif mengandung alkaloid dan terpenoid.
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ABSTRACT

Soursop (Annona Muricata ) contain chemical properties that are useful for treatment, including
antibacterial, antiviral, antioxidant, antifungal, antiparasitic, antihypertensive, antistress, and
healthy for the nervous system. . This research is to determine the content of secondary metabolite
compounds. Soursop leaf samples were obtained from the Talang Bakung District, Jambi, Indonesia.
The extraction process was carried out using the maceration method using ethanol solvent then
partitioned and continued with phytochemical test screening and thin layer chromatography test. The
results of phytochemical screening before partitioning were positive for containing all compounds
except alkaloids with Mayer's assay and steroids. The results of phytochemical screening after
partitioning were positive for containing alkaloids and terpenoids.
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PENDAHULUAN

Sirsak (Annona muricata l.) merupakan salah satu tanaman obat yang ada di Indonesia. Daun
sirsak telah banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisonal untuk mengobati banyak penyakit,
seperti diabetes, asma dan kejang. Selain itu, daun sirsak banyak digunakan sebagai obat herbal yang
dapat mengobati penyakit kanker [1]-[3]. Ekstrak etanol pada daun sirsak mengandung beragam
metabolit sekunder seperti steroid, alkaloid, flavonoid, fenolik dan saponin [4]. Peneliti lainnya, juga
mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder ekstrak metanol pada daun sirsak berupa alkaloid,
steroid, flavonoid, dan tanin [5]. Daun sirsak memiliki berbagai aktivitas biologis seperti anti kanker
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[1], antioksidan [4], antibakteri [6], [7], serta jamur endofit pada daun sirsak berpotensi sebagai anti
ragi [8]. Selain itu, ekstrak etanol daun sirsak juga berpotensi sebagai fungisida nabati penghambat
pertumbuhan cendawan patogen [9].

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder fraksi n-
heksan pada daun sirsak. Sampel daun sirsak diperoleh dari Kematan Talang Bakung, Jambi,
Indonesia. Proses ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol karena merupakan
pelarut yang umum digunakan dalam proses maserasi. Meskipun memiliki kelemahan dari segi titik
didih yang relatif lebih tinggi dibandingkan metanol sehingga lebih sulit diuapkan, namun relatif tidak
toksik dibandingkan metanol [10]. Fraksi n-heksan didapatkan setelah proses partisi yaitu pemisahan
komponen kimia diantara dua fase pelarut yang tidak saling bercampur. Fraksi n-heksan daun sirsak
diuji secara kualitatif dengan uji fitokimia. Selain itu juga dilakukan uji kromatografi lapis tipis
sebagai data pendukung hasil analisis fitokimia frkasi n-heksan yang diperoleh.

BAHAN DAN METODE
BAHAN DAN ALAT

Bahan berupa simplisia daun sirsak, n-heksana, etanol, etil asetat, metanol, aquades, HCI,
liberman burchard, serbuk Mg, mayer, wagner, dragendroff, FeCls, dan kloroform. Alat yang
digunakan adalah rotari evaporator, neraca analitik, Plat KLT, pipa kapiler, chamber, corong pisah,
lampu ultra violet/ UV 365, serta peralatan gelas yang umumnya digunakan.

METODE
Persiapan Tanaman

Daun sirsak dicuci dengan air mengalir dan dikeringanginkan. Selanjutnya diblender untuk
memperkecil ukuran partikelnya hingga serbuk halus. Daun sirsak diambil dari talang bakung, jambi,
Indonesia.

Ekstraksi Daun Sirsak

Simplisia yang sudah dihaluskan ditimbang sebanyak 25 gr direndam dalam 250 ml pelarut etanol.
Sampel dimaserasi selama 5 x 24 jam. Maserat disaring hingga mendapatkan ekstrak. Kemudian
filtrat divapkan dengan rotari evaporator kecepatan 70 rpm dan suhu 55°C untuk memisahkan ekstrak
dari pelarutnya.

Partisi

Ekstrak yang sudah diuapkan menggunakan rotari evaporator kemudian akan dipartisi dengan pelarut
etanol : air dengan perbandingan (1:2) kemudian dimasukkan kedalam corong pisah dengan
penambahan pelarut n-heksana perbandingan (1:1). Setelah dipisahkan ekstrak sebagai fasa n-heksana
akan diambil filtratnya.

Skrining Fitokimia

Ekstrak kental daun sirsak hasil maserasi dan fraksi n-heksan hasil partisi diuji dengan reagen tertentu
guna menentukan kandungan metabolit sekundernya. Analisis dilakukan untuk menentukan adanya
senyawa golongan terpenoid, alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin.
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Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Fraksi n-heksan hasil partisi selanjutnya dilakukan uji KLT. Suatu eluen disiapkan dengan
perbandingan tertentu (heksan : etil asetat = 7 : 3). Plat dimasukkan ke dalam wadah dan eluen akan
naik sampai garis akhir yang berjarak 0,3 cm dari atas plat. Kemudian plat diangkat dan noda dilihat
dengan lampu UV panjang gelombang 365 nm. Kemudian ditentukan nilai Rf nya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis fitokimia merupakan pengujian kualitatif dalam identifikasi kandungan senyawa metabolit
sekunder pada suatu sampel. Tabel 1 merupakan data hasil uji fitokimia ekstrak etanol setelah proses
maserasi. Pelarut etanol merupakan pelarut yang umum digunakan dalam proses maserasi. Meskipun
memiliki kelemahan dari segi titik didih yang relatif lebih tinggi dibandingkan metanol, namun relatif
tidak toksik dibandingkan metanol [10]. Berdasarkan hasil pengujian fitokimia terhadap ekstrak etanol
setelah maserasi menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak menunjukkan hasil positif terhadap semua
uji selain alkaloid dengan menggunakan pereaksi mayer dan steroid.

Tabel 1. Data uji fitokimia ekstrak setelah maserasi

No Uji Pereaksi Perubahan Warna Hasil
Wagner Terbentuk warna coklat kemerahan +
1 Alkaloid Mayer Tidak terjadi perubahan -
Dragendroff Terbentuk warna jingga +
2 Flavonoid Mg + HCI Terbentuk merah kecoklatan +
3 Saponin Aquadest Terbentuknya busa +
4 Tanin FeCls Terbentuknya warna hijau kehitaman +
5 Terpenoid Liberman Burchard Terbentuk warna coklat kemerahan +
6 Steroid Liberman Burchard Tidak terjadi perubahan -

Setelah proses maserasi dilanjutkan proses partisi dengan menggunakan corong pisah dengan
menggunakan pelarut yang saling tidak melarutkan. Hasil partisi berupa fraksi n-heksan diuji
fitokimia. Berdasarkan hasil pengujian fitokimia terhadap fraksi n-heksan menunjukkan bahwa fraksi
n-heksan daun sirsak menunjukkan hasil positif terhadap alkaloid dan terpenoid (Tabel 2).

Tabel 2. Data uji fitokimia fraksi n-heksan

No Uji Pereaksi Perubahan Warna Hasil
Wagner Terbentuk warna coklat kemerahan +
1 Alkaloid Mayer Tidak terjadi perubahan -
Dragendroff Terbentuk warna jingga +
2 Flavonoid Mg + HCI Tidak terjadi perubahan _
3 Saponin Aquadest Tidak terjadi perubahan -
4 Tanin FeCls Tidak terbentuk perubahan _
5 Terpenoid  Liberman Burchard Terbentuk warna coklat kemerahan +
6 Steroid Liberman Burchard Tidak terjadi perubahan -

Gambar 1 merupakan hasil KLT fraksi n-heksan daun sirsak. Uji KLT menggunakan eluen n-heksan :
etil asetat dengan perbandingan 7 : 3. Hasil uji KLT selanjutnya disinari dengan lampu UV 365 dan
menunjukkan bahwa senyawa yang terbentuk dua noda dengan nilai Rf noda bawah 0,625 dan Rf
noda atas 0,875. Hasil uji KLT mengkonfirmasi hasil uji fitokimia yang menyatakan bahwa senyawa
metabolit sekunder yang terkandung pada fraksi n-heksan ada dua senyawa yaitu alkaloid dan
terpenoid.
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Gambar 1. Hasil uji KLT fraksi n-heksan

KESIMPULAN

Hasil pengujian kandungan metabolit sekunder dari fraksi n-heksan daun sirsak menunjukkan bahwa
fraksi n-heksan mengandung senyawa alkaloid dan terpenoid dari uji fitokimia dan menunjukkan dua
noda pada saat uji KLT dangan nilai Rf 0,625 dan 0,875.
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